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Gudang Bahan Baku dan Barang Jadi Pabrik Plastik 
Burung Mas Surakarta tidak tertata dengan baik. 
Peletakan dan pengambilan barang dilakukan secara asal-
asalan dan tanpa prosedur, sehingga sangat sulit untuk 
menerapkan aliran barang first in first out. Kedua 
gudang tersebut juga tidak memiliki gang yang cukup 
untuk proses transportasi, sehingga seringkali karung 
yang berisi biji plastik dan kantong plastik terinjak-
injak saat petugas gudang mengambil maupun meletakkan 
barang sehingga muncul potensi kerusakan barang. 
Penataan gudang bahan baku dilakukan dengan 
menggunakan metode class-based dedicated storage. 
Barang yang disimpan di dalam gudang dikelompokkan 
berdasarkan jenis dan frekuensi pengambilannya dari 
dalam gudang. Sedangkan penataan gudang barang jadi 
dilakukan dengan menggunakan metode randomized storage. 
Aliran first in first out barang pada gudang dapat 
diwujudkan dengan menaati prosedur peletakan dan 
pengambilan barang yang telah dibuat. Pemberian 
identitas pada karung dengan spidol dan tanda silang 
dengan menggunakan kapur pada area penyimpanan yang 
baru saja dikosongkan diharapkan dapat mempermudah 
petugas gudang untuk memilih area tertentu untuk 
meletakkan atau mengambil barang. 
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